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ABSTRAK 

Pendidikan dasar memiliki peran strategis dalam membentuk karakter, pola 

pikir, serta mengembangkan potensi belajar anak. Pada masa ini, terjadi 

perkembangan pesat pada aspek kognitif, sosial, dan emosional, sehingga 

pendekatan pembelajaran perlu disesuaikan dengan karakteristik individual 

siswa, termasuk gaya belajar mereka. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi gaya belajar siswa sekolah dasar dan memberikan 

rekomendasi strategi pembelajaran yang sesuai bagi guru dan orang tua. 

Metode yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan jumlah 

responden sebanyak 79 siswa dari dua sekolah dasar di Kecamatan VII Koto 

Sungai Sariak, Kabupaten Padang Pariaman. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa gaya belajar auditori merupakan yang paling dominan (48,9%), diikuti 

oleh visual (39,7%) dan kinestetik (11,4%). Temuan ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa cenderung lebih memahami materi melalui pendengaran 

dan visualisasi. Oleh karena itu, penerapan strategi pembelajaran multimodal 

yang menggabungkan elemen auditori, visual, dan kinestetik sangat 

diperlukan untuk mengakomodasi kebutuhan belajar yang beragam. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya pemetaan gaya belajar sebagai dasar 

pengembangan pendekatan pembelajaran yang lebih efektif, adaptif, dan 

inklusif di tingkat pendidikan dasar. 

Kata kunci: pendidikan dasar, gaya belajar, auditori, visual, kinestetik, 

strategi pembelajaran 

ABSTRACT 

Elementary education plays a strategic role in shaping children's character, mindset, and 

learning potential. During this period, rapid development occurs in cognitive, social, and 

emotional aspects, making it essential for learning approaches to align with students' 

individual characteristics, including their learning styles. This study aims to identify the 

learning styles of elementary school students and provide recommendations for appropriate 

instructional strategies for teachers and parents. A descriptive quantitative method was used, 

involving 79 students from two elementary schools in VII Koto Sungai Sariak District, 

Padang Pariaman Regency. The results show that the auditory learning style is the most 

dominant (48.9%), followed by visual (39.7%) and kinesthetic (11.4%). These findings 

indicate that most students tend to better understand material through listening and 

visualization. Therefore, implementing multimodal learning strategies that integrate 

auditory, visual, and kinesthetic elements is crucial to accommodate diverse learning needs. 

This study highlights the importance of mapping students' learning styles as a foundation 
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for developing more effective, adaptive, and inclusive teaching approaches at the elementary 

education level. 

Keyword: elementary education, learning styles, auditory, visual, kinesthetic, instructional 

strategies 

PENDAHULUAN 

Pendidikan dasar memegang peranan penting sebagai fondasi utama dalam 

membentuk karakter dan kepribadian anak. Pada tahap ini, nilai-nilai moral, etika, dan 

sikap sosial mulai ditanamkan melalui pembelajaran yang terstruktur dan lingkungan yang 

mendukung. Karakter yang kuat akan menjadi bekal utama anak dalam menghadapi 

tantangan kehidupan di masa depan, baik dalam konteks pendidikan lanjutan maupun 

dalam kehidupan bermasyarakat.  

Selain pembentukan karakter, pendidikan dasar juga berperan dalam membentuk 

pola pikir anak. Di fase inilah kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif mulai 

dikembangkan. Melalui metode pembelajaran yang tepat, guru dapat membantu anak 

untuk mengeksplorasi cara berpikir yang sistematis dan terbuka terhadap berbagai 

perspektif. Hal ini akan sangat berpengaruh terhadap cara anak dalam menyerap informasi, 

menyelesaikan masalah, dan mengambil keputusan.  

Lebih dari itu, pendidikan dasar menjadi tahap awal dalam menggali dan 

mengembangkan potensi belajar anak. Setiap anak memiliki gaya belajar, minat, dan bakat 

yang unik, sehingga pendekatan pembelajaran yang adaptif sangat diperlukan. Dengan 

mengenali potensi anak sejak dini, pendidik dapat merancang strategi pembelajaran yang 

mendukung pertumbuhan intelektual, emosional, dan sosial anak secara seimbang. Maka, 

pendidikan dasar bukan sekadar proses akademik, tetapi juga pondasi bagi tumbuh 

kembang anak secara menyeluruh.  

Pendidikan dasar merupakan fondasi utama dalam pembentukan karakter, pola 

pikir, serta potensi belajar anak (Muliastrini, 2020; Syouqina, 2022; Tarigan et al., 2024). 

Pada tahap ini, anak berada dalam fase perkembangan kognitif, sosial, dan emosional yang 

sangat pesat (Almadani & Setiabudi, 2022; Khaulani et al., 2020; Murni, 2017; Putri Rahmi, 

2021; Zakiyah et al., 2024). Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran di tingkat sekolah 

dasar perlu dirancang dengan tepat agar mampu mengakomodasi kebutuhan serta 

keberagaman individu (David Wijaya, 2019; Farid et al., 2022; Fitriana et al., 2024; Salsabila 

et al., 2021). Salah satu aspek penting yang sering kali terabaikan dalam proses ini adalah 

perbedaan gaya belajar setiap anak (David Wijaya, 2019; Fatonah, 2009; Juniarti, 2015; 

Nurmalasari & Hartati, 2023). 
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Setiap anak memiliki cara unik dalam menyerap, mengelola, dan mengingat 

informasi yang dikenal sebagai gaya belajar. Secara umum, gaya belajar dibagi menjadi tiga 

kategori utama: visual, auditori, dan kinestetik (Aliya, 2025; Makhfirah, 2024; Nasrul et al., 

2025; Silaban et al., 2024; Wahyuningtyas, 2020; Widiyanti, 2011). Anak dengan gaya 

belajar visual cenderung lebih mudah memahami informasi melalui gambar, warna, dan 

tampilan visual lainnya (Afhara, 2013; Makhfirah, 2024; Marhamah & Zikriati, 2024; 

Myrani, 2021; S. B. Siregar, 2022; Widiyanti, 2011). Sementara itu, anak auditori lebih 

efektif dalam belajar melalui pendengaran, seperti diskusi atau penjelasan verbal. Adapun 

anak kinestetik belajar paling baik melalui aktivitas fisik, gerakan, dan praktik langsung 

(Azizah et al., 2023; Fitrilia et al., 2021; Halim, 2012; Karin et al., 2024; Marhamah & 

Zikriati, 2024; Mustafida, 2013; Nasution & Elvira, 2022). Memahami kecenderungan ini 

sangat penting agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara optimal, baik di sekolah 

maupun di rumah.  

Memahami kecenderungan gaya belajar anak merupakan langkah krusial dalam 

menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan bermakna (Fariska & Pratikno, 2024; 

Jannah, 2024; Roby et al., 2024; A. N. Rohmah, 2020; Silaban et al., 2024). Setiap anak 

memiliki cara yang berbeda dalam menyerap dan mengolah informasi, sehingga 

pendekatan yang digunakan pun perlu disesuaikan dengan karakteristik tersebut. Ketika 

guru dan orang tua mampu mengenali gaya belajar anak, mereka dapat merancang strategi 

pembelajaran yang lebih tepat sasaran, baik dalam konteks kelas formal di sekolah maupun 

dalam bimbingan belajar di rumah. Penyesuaian ini tidak hanya meningkatkan pemahaman 

anak terhadap materi, tetapi juga dapat membangun kepercayaan diri, motivasi belajar, 

serta keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran yang 

sesuai dengan gaya belajar individu menjadi kunci untuk mengoptimalkan potensi anak 

secara menyeluruh (Asela et al., 2020; Fairus et al., 2024; Jannah, 2024; Prayogi, 2025; 

Saputri & Afifah, 2019). 

Namun, dalam praktiknya, banyak sekolah dasar masih menerapkan metode 

pengajaran yang seragam dan satu arah, tanpa mempertimbangkan perbedaan gaya belajar 

siswa. Akibatnya, anak-anak yang memiliki gaya belajar yang tidak selaras dengan metode 

yang digunakan sering mengalami kesulitan memahami materi, kehilangan minat belajar, 

bahkan mengalami penurunan prestasi akademik. Tidak jarang, mereka diberi label negatif 

seperti “malas” atau “tidak pintar”, padahal mereka hanya memerlukan pendekatan yang 

berbeda.Kurangnya pemahaman guru dan orang tua terhadap gaya belajar anak dapat 

berdampak serius terhadap motivasi, kepercayaan diri, serta pencapaian akademik siswa 

(Aliya, 2025; Blegur, 2020; Muslich, 2022; Sirozi, 2024). Anak-anak yang tidak 

mendapatkan pendekatan belajar yang sesuai cenderung pasif di kelas, merasa tertekan, 
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dan mengalami kesulitan mencapai target pembelajaran. Dalam jangka panjang, kondisi ini 

dapat menghambat perkembangan potensi anak secara menyeluruh. 

Fenomena ketimpangan antara metode pengajaran guru dan kebutuhan individual 

siswa ini menjadi salah satu akar persoalan rendahnya efektivitas pembelajaran di tingkat 

pendidikan dasar. Banyak guru belum mendapatkan pelatihan atau wawasan mengenai 

pentingnya identifikasi gaya belajar, sementara orang tua pun sering kali kurang memahami 

cara mendukung anak belajar di rumah sesuai dengan kecenderungan gaya belajarnya. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi gaya belajar siswa sekolah dasar, serta memberikan panduan praktis bagi 

guru dan orang tua dalam menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai. Melalui kegiatan 

ini, diharapkan tercipta lingkungan belajar yang lebih inklusif, adaptif, dan mampu 

mengakomodasi kebutuhan individual siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif 

dan bermakna. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif jenis deskriptif. Menurut Yusuf 

(2013:61), “Penelitian deskriptif kuantitatif adalah salah satu jenis penelitian yang bertujuan 

mendeskripsikan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta serta sifat 

tertentu atau mencoba menggambarkan fenomena secara detail”. Penelitian ini akan 

mendeskripsikan tentang gaya belajar peserta didik yang akan terungkap dari pengolahan 

data. Populasi merupakan keseluruhan objek yang menjadi fokus penelitian. Yusuf 

(2013:146) menjelaskan bahwa “Populasi merupakan totalitas semua nilai-nilai yang 

mungkin dari pada karakteristik tertentu sejumlah objek yang ingin dipelajari sifat-

sifatnya”.  Populasi penelitian ini adalah semua peserta didik di SD N 35 VII Koto 

Sei.sarik, Kabupaten Padang Pariaman dan SD N 12 VII Koto Sei.sarik, Kabupaten 

Padang Pariaman. Jumlah populasi sebanyak 79 orang siswa.  

Teknik analisis data merupakan salah satu langkah dalam kegiatan penelitian yang 

sangat menentukan ketepatan dan kesahihan hasil penelitian, karena dari analisis data akan 

diperoleh hasil penelitian, selanjutnya menjadi temuan penelitian. Menurut Yusuf 

(2013:254) analisis data merupakan salah satu langkah dalam kegiatan penelitian yang 

sangat menentukan ketepatan dan kesahihan dalam penelitian. Data yang telah terkumpul 

akan dianalisis dengan cara sebagai berikut. Deskripsi data dilakukan untuk 

mendeskripsikan data tentang gaya belajar siswa. Data yang diperoleh dari instrumen akan 

diolah dengan memberikan skor setiap item. Analisis yang digunakan untuk 

mendeskripsikan gaya belajar siswa dihitung dengan menggunakan rumus persentase 

berikut: 
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P =
f

n
x 100 

Keterangan: 
p = angka persentase 
f  = frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
n  = number of cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 

(Sudijono, 2004:40). 
 

HASIL TEMUAN 

Hasil pengumpulan dan pengolahan data melalui instrumen gaya belajar dari 

keseluruhan sampel (responden) berjumlah 79 siswa, dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi dan Persentase Gaya Belajar Peserta Didik 

Kategori Gaya Belajar Frekuensi % 

Audio 69 48.9 

Visual 56 39.7 

Kinestetik 16 11.4 

 

Tabel 1 di atas memperlihatkan bahwa siswa memiliki gaya belajar yang bervariasi, 

siswa yang memiliki gaya belajar Audio atau mendengarkan sebanyak 69 Orang dengan 

persentase 48,9%, selanjutnya 56 orang siswa dengan persentase 39,7% dengan gaya 

belajar Visual. Untuk gaya belajar Kinestetik sebanyak 16 orang siswa dengan persentase 

11,4%. 

DISKUSI  

A. Gaya Belajar Siswa Sekolah Dasar 

Diketahui bahwa siswa dalam penelitian ini memiliki gaya belajar yang bervariasi. 

Gaya belajar auditori merupakan yang paling dominan, dengan jumlah sebanyak 69 

siswa atau 48,9% dari total responden. Hal ini mengindikasikan bahwa hampir separuh 

siswa lebih menyukai proses pembelajaran melalui pendengaran, seperti penjelasan 

lisan dari guru, diskusi, atau media audio lainnya. Keberadaan gaya belajar auditori yang 

tinggi menunjukkan pentingnya peran komunikasi verbal dalam kegiatan belajar 

mengajar. Menurut Muhibbah et al., (2024) gaya belajar auditori adalah metode belajar 

yang mengandalkan indera pendengaran dalam menangkap dan memahami informasi, 

seperti melalui ceramah, diskusi, atau mendengarkan kaset audio. Siswa dengan gaya 

belajar ini cenderung lebih efektif dalam memahami materi yang disampaikan secara 

verbal dan memiliki kemampuan mengingat yang baik terhadap informasi yang 

didengar. Penelitian oleh Amri (2024),  menunjukkan bahwa siswa dengan gaya belajar 
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auditori memiliki hasil belajar matematika yang berdistribusi normal, dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,200. Hal ini mengindikasikan bahwa gaya belajar auditori dapat 

berkontribusi positif terhadap pencapaian akademik siswa, terutama dalam mata 

pelajaran yang memerlukan pemahaman konsep melalui penjelasan lisan. Lebih lanjut, 

beberapa hasil penelitian mengungkap bahwa gaya belajar auditori memiliki hubungan 

dengan prestasi belajar, yang menunjukkan adanya hubungan positif antara gaya belajar 

auditori dan pencapaian akademik siswa. Meskipun koefisien ini lebih rendah 

dibandingkan dengan gaya belajar visual dan kinestetik, namun tetap menunjukkan 

bahwa gaya belajar auditori berkontribusi terhadap keberhasilan belajar siswa 

(Prasetyo, 2011; Rafiuddin et al., 2024; L. Rohmah, 2022). 

Gaya belajar visual menempati urutan kedua dengan jumlah 56 siswa atau 

sebesar 39,7%. Siswa dengan gaya belajar ini cenderung lebih mudah memahami 

materi melalui media visual, seperti gambar, video, grafik, serta tulisan atau catatan. 

Persentase yang cukup tinggi ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa juga 

membutuhkan dukungan visual dalam proses belajar mereka. Oleh karena itu, 

penggunaan alat bantu visual dalam pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman 

materi secara signifikan bagi kelompok ini. Siswa dengan gaya belajar visual 

mengandalkan persepsi penglihatan untuk menyerap informasi, dan mereka lebih 

cepat memahami konsep yang disajikan dalam bentuk simbol, warna, atau tata letak 

(Fahyuni, 2017; Kusum et al., 2023; Uno & Umar, 2023). Selain itu, menurut teori 

kognitivisme, informasi yang disajikan secara visual dapat memperkuat daya ingat 

karena membantu otak memproses dan mengorganisasi informasi dengan lebih 

terstruktur (Abdurakhman & Rusli, 2015; Dewi & Budiana, 2018; Hendracipta, 2021; 

Idrus, 2023; Imron & Mahfudhoh, 2024; Pebrianti, 2024). Dengan demikian, 

penggunaan alat bantu visual dalam pembelajaran, seperti diagram, mind map, atau 

media presentasi interaktif, dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran bagi siswa 

dengan gaya belajar ini.  

Peneliti menerapkan teori Bruner untuk meningkatkan pemahaman konsep 

bilangan pada siswa. Hasilnya menunjukkan bahwa pendekatan berbasis representasi 

visual dan manipulatif dapat memperkuat pemahaman konsep abstrak dalam 

pembelajaran matematika (Saputra, 2024; A. Siregar et al., 2023). Penelitian ini 

mengevaluasi efektivitas model VARK-Fleming dalam meningkatkan pemahaman 

konsep matematis siswa SMP. Hasilnya menunjukkan bahwa pendekatan VARK, 

khususnya gaya visual, memiliki pengaruh positif terhadap pemahaman konsep 

matematika dibandingkan dengan metode ekspositori. Prinsip-prinsip desain visual 

berbasis kognitif untuk meningkatkan efektivitas komunikasi visual dalam 

pembelajaran. Ia menekankan pentingnya penggunaan grafik, diagram, dan tata letak 

yang intuitif untuk memperkuat pemahaman dan retensi informasi. 
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Dengan dominasi gaya belajar auditori di kalangan siswa, penting bagi pendidik 

untuk mengadaptasi metode pengajaran yang sesuai. Strategi seperti ceramah 

interaktif, diskusi kelompok, penggunaan media audio, dan penekanan pada penjelasan 

verbal dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran bagi siswa dengan gaya belajar ini. 

Selain itu, memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengulang informasi secara lisan 

atau berdiskusi dapat memperkuat pemahaman mereka terhadap materi yang 

diajarkan. Sementara itu, gaya belajar kinestetik hanya dimiliki oleh 16 siswa atau 

11,4%. Meskipun persentasenya relatif kecil dibandingkan dengan dua gaya belajar 

lainnya, keberadaan siswa dengan gaya belajar kinestetik tetap memerlukan perhatian 

khusus. Siswa dengan gaya ini cenderung menyerap informasi melalui aktivitas fisik, 

praktik langsung, dan manipulasi objek nyata. Dengan demikian, metode pembelajaran 

yang bersifat interaktif dan melibatkan keterlibatan fisik dapat membantu 

meningkatkan efektivitas pembelajaran bagi kelompok ini. 

Peserta didik dengan gaya belajar kinestetik menunjukkan keberhasilan yang 

lebih tinggi ketika mereka dapat belajar melalui pengalaman fisik dan praktik langsung. 

Hal ini menekankan pentingnya pendekatan pembelajaran yang melibatkan aktivitas 

fisik dan interaksi langsung dengan materi pembelajaran (Supit et al., 2023; Widayanti, 

2013). Gaya belajar kinestetik merupakan cara individu dalam menerima informasi, 

berpikir, mengingat, dan memecahkan masalah melalui gerakan fisik dan interaksi 

langsung dengan lingkungan (Darmawati, 2013; Supit et al., 2023; Wassahua, 2016). 

Gaya belajar kinestetik dapat membantu peserta didik dalam kemampuan pemecahan 

masalah dalam proses belajar, sehingga mereka dapat menyelesaikan permasalahan 

materi pelajaran dengan lebih baik.  Dengan demikian, meskipun jumlah siswa dengan 

gaya belajar kinestetik lebih sedikit, penting bagi pendidik untuk mengakomodasi 

kebutuhan mereka melalui metode pembelajaran yang sesuai, seperti penggunaan alat 

bantu visual, simulasi, dan aktivitas praktik langsung. Hal ini akan memastikan bahwa 

semua siswa, terlepas dari gaya belajar mereka, memiliki kesempatan yang sama untuk 

mencapai hasil belajar yang optimal. 

Keragaman gaya belajar yang ditemukan dalam penelitian ini memberikan 

implikasi penting bagi strategi pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik. Guru 

dituntut untuk merancang pembelajaran yang adaptif dan variatif agar dapat 

mengakomodasi kebutuhan belajar siswa yang berbeda-beda. Pendekatan 

pembelajaran multimodal yang menggabungkan unsur auditori, visual, dan kinestetik 

menjadi salah satu alternatif yang relevan untuk menciptakan proses belajar yang lebih 

inklusif dan efektif. 

B. Keterkaitan Gaya Belajar Siswa Sekolah Dasar dengan  

Pembelajaran yang Adaptif 
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Secara keseluruhan, pemetaan gaya belajar siswa ini dapat dijadikan dasar dalam 

merancang strategi pembelajaran yang lebih tepat sasaran. Dengan mengetahui 

proporsi gaya belajar auditori, visual, dan kinestetik di antara siswa, guru dapat 

mengembangkan metode dan media pembelajaran yang sesuai untuk masing-masing 

kelompok. Dengan demikian, proses pembelajaran tidak hanya menjadi lebih menarik, 

tetapi juga lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa secara menyeluruh. 

     Tabel 2. Implikasi Hasil Penelitian  

Gaya 

Belajar 

Jumlah 

Siswa (%) 

Karakteristik Implikasi bagi 

Guru BK 

Auditori 69 siswa 

(48,9%) 

Mengandalkan pendengaran 

dalam memahami informasi, 

Lebih efektif dengan 

penjelasan verbal, diskusi, 

dan media audio, Memiliki 

kemampuan mengingat yang 

baik terhadap informasi yang 

didengar 

Gunakan ceramah 

interaktif dan diskusi 

kelompok, Sediakan 

materi dalam format 

audio, Dorong siswa 

untuk mengulang 

informasi secara lisan 

Visual 56 siswa 

(39,7%) 

Memahami materi melalui 

media visual seperti gambar, 

video, grafik, dan tulisan, 

Mengandalkan persepsi 

penglihatan untuk menyerap 

informasi, Lebih cepat 

memahami konsep yang 

disajikan dalam bentuk 

simbol dan warna 

Gunakan alat bantu 

visual seperti diagram 

dan mind mapping, 

Sediakan materi 

dalam bentuk 

presentasi interaktif, 

Dorong siswa untuk 

membuat catatan 

visual 

Kinestetik 16 siswa 

(11,4%) 

Menyerap informasi melalui 

aktivitas fisik dan praktik 

langsung, Belajar dengan 

menggunakan bahasa tubuh 

dan membaca sambil 

berjalan, Sulit duduk diam 

dalam waktu lama 

Terapkan metode 

pembelajaran yang 

melibatkan aktivitas 

fisik, Gunakan 

simulasi dan praktik 

langsung, Sediakan 

alat bantu yang dapat 

disentuh dan 

dimanipulasi 
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Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

penarikan kesimpulan dan penerapan hasilnya. Pertama, penelitian hanya dilakukan pada 

79 siswa di satu sekolah, sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasikan secara luas ke 

populasi siswa di sekolah lain dengan kondisi dan lingkungan belajar yang berbeda. Selain 

itu, pendekatan yang digunakan bersifat deskriptif kuantitatif, yang cenderung hanya 

menggambarkan fenomena tanpa mengungkap secara mendalam faktor-faktor penyebab 

atau konteks psikologis yang melatarbelakanginya. Instrumen pengukuran gaya belajar 

yang digunakan dalam penelitian ini juga hanya berasal dari satu jenis alat ukur, sehingga 

kemungkinan belum mampu menangkap kompleksitas dan nuansa individual gaya belajar 

siswa secara menyeluruh. 

Fokus penelitian yang hanya menitikberatkan pada gaya belajar juga menjadi 

keterbatasan, karena tidak mempertimbangkan variabel lain yang turut memengaruhi hasil 

belajar siswa, seperti motivasi, lingkungan keluarga, metode pengajaran guru, dan fasilitas 

pembelajaran. Khusus untuk gaya belajar kinestetik, jumlah responden yang sangat sedikit 

(hanya 11,4% dari total siswa) membuat analisis terhadap kelompok ini cenderung lemah 

dan kurang representatif. Di samping itu, meskipun terdapat pemaparan hasil belajar, 

penelitian ini belum secara mendalam menganalisis hubungan statistik antara gaya belajar 

dan prestasi akademik siswa secara signifikan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa siswa memiliki gaya belajar 

yang beragam, dengan dominasi pada gaya belajar auditori. Sebanyak 48,9% siswa lebih 

menyukai pembelajaran melalui pendengaran, seperti penjelasan lisan atau diskusi. Gaya 

belajar visual menempati urutan kedua dengan persentase 39,7%, menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa juga merespon baik terhadap media visual seperti gambar dan tulisan. 

Sementara itu, gaya belajar kinestetik hanya dimiliki oleh 11,4% siswa, yang lebih efektif 

belajar melalui aktivitas fisik dan praktik langsung. Variasi ini menunjukkan pentingnya 

penerapan strategi pembelajaran yang bersifat multimodal agar kebutuhan belajar semua 

siswa dapat terpenuhi secara optimal. 
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